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ABSTRAK

Kehamilan adalah suatu proses alamiah yang terjadi sebagai suatu akibat
bertemunya sperma dan ovum. Suatu kehamilan pada umumnya telah
- direncanakan kedua pihak serta melalui ikatan yang sah sehingga akan
mendatangkan kebahagiaan. Sedang suatu kehamilan yang tidak direncanakan
akan mendatangkan hal-hal yang kurang baik karena si ibu tidak siap menerima
kehamilan sebagai suatu kenyataan. Kehamilan jenis ini misalnya kehamilan
akibat perkosaan. Perkosaan meninggalkan luka fisik (rusaknya organ-organ
reproduksi) dan psikologis sehingga mengakibatkan dirinya ingin menghilangkan
(menghapus) ingatan tentang perkosaan yang dialaminya dengan menggugurkan
kandungannya. Akan tetapi, pilihan untuk melakukan aborsi juga bukan
merupakan pilihan yang mudah karena akan mendatangkan berbagai efek yang
akan merugikan bagi wanita tersebut, baik dari aspek fisik, psikis, ekonomi, sosial
hingga aspek yuridis.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
terdapat beberapa pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu: bagaimanakah
metode istinbat hukum Yusuf al-Qaradawi dalam fatwanya mengenai aborsi
akibat perkosaan? Dan bagaimanakah relevansi pemikiran Yusuf al-Qaradawi
mengenai aborsi akibat perkosaan tersebut dengan kesehatan reproduksi wanita?

Jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah penelitian kepustakaan
(library research). Sedangkan sifat penelitiannya adalah deskriptif-analitik.
Metode yang penyusun gunakan dalam melakukan penelitian ini adalah dengan
pendekatan Filsafat Hukum Islam, yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk
melihat tujuan hukum Islam dalam melayani kebutuhan masyarakat, dalam hal ini
maqasid asy-syari'al, sedang dalam menganalisisnya menggunakan metode
induksi.

Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah bahwa Perkosaan mendatangkan
dampak yang berat dan luas, antara lain dampak psikologis berupa depresi berat,
dampak sosial yang tidak hanya aspek pendidikan melainkan status-anak nantinya,
status ibu dari anak tersebut dalam pergaulan hidup bersama masyarakat, dan
masih banyak lagi dampak-dampak yang harus dipikul akibat suatu perkosaan,
misalnya penyakit kelamin. Oleh karena itu. berdasarkan berbagai pertimbangan,
aborsi akibat perkosaan menurut Yusuf al-Qaradawi boleh dilakukan, karena
perkosaan merupakan sebuah uzur_yang-kuat yang dapat dijadikan sebagai alasan
untuk melakukan aborsi. Metode istinbat hukum. yang digunakan Yusuf al-
Qaradawi dalam fatwanya mengenai aborsi akibat perkosaan tersebut adalah
dengan maslahah al-mursalah, karena di antara pilihan untuk memelihara
kehamilan akibat perkosaan tersebut atau menggugurkannya, pilihan untuk
menggugurkan kandungan tersebut sebelum berusia empat puluh hari lebih ringan
madaramya daripada memelihara kandungannya.
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Relevansi antara kesehatan reproduksi wanita dengan fatwa Yusuf al-
Qaradawi adalah bahwa perkosaan merupakan sebuah hubungan seksual yang
dilakukan karena adanya unsur paksaan dan kekerasan, yang mengakibatkan
penderitaan secara fisik dan psikis. Hal tersebut tentu saja mendatangkan dampak
buruk bagi kesehatan reproduksi wanita. Apabila sampar mengakibatkan
kehamilan maka dapat mengakibatkan penderitaan yang lebih banyak lagi,
sehingga al-Qaradawi membolehkan aborsi akibat perkosaan, di mana
pengguguran tersebut harus dilakukan oleh sebuah tim yang ahlj, sehingga
kesehatan jasmani dan rohaninya terjamin.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl
dan Menterit Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September 1987 No. 158

dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
I Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es (titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (titik di bawah)
¢ | Kha Kh RS Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 Zet (titik di atas)
) Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
O Syin Sy ~Esdan Ye
ue Sad S Es (titik di bawah)
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R Dad D De (titik di bawah)
L Ta T Te (titik di bawah)
L Za 7 Zet (titik di bawah)
d ‘Aln ‘- Koma terbalik (d1 atas)
¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

5 Qaf Q Qi

4 Kaf" K Ka

J Lam Y El

¢ Mim M Em

O Nun N En

) Wau W We

A Ha’ H Ha

¢ Hamzah £ Apostrof

& Ya Y e

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh: - Jd7% ditulis nazzala.

e ditulis bihinna.
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C. Vokal Pendek
Fathah () ditulis a, Kasrah () ditulis i, dan Dammah (") ditulis u.
Contoh : xal ditulis afmada.
&4, ditulis rafiga

= ditulis salufa

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atésnya_
1. Fathah + Alif ditulis a
L ditulis fala
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis 1
GGw  ditulis musaq

. Dammah + Wawu mati ditulis u

W

Jsal  ditulis usul
E. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati ditulis a1
sV ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + Wawu mati ditulis au

Gk ditulis raug.
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F. Ta’> Marbutah di Akhir Kata

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.

Contoh : &l da ) ditulis Raudah al-Jannah.

1.

(8]

Hamzah

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

ol ditulis /nna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( > ).

shy  ditulis wat un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya.

by ditulis rabd 7b
Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof (7 ).

osub ditulis 72 khw. ina.



H. Kata Sandang Alif + Lam

I

(V%)

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya.

) ditulis inna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (* ).

sby  ditulis wat un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya. |

b, ditulis rabd’ib
Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof (7).

0958 ditulis ta klzina.
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' Al-Bukharl, Sahil al-Bukhari (t.tp: Dar wa Matabi al-Kitab, t.t), V: 181, hadis nomor
2.558, “Kitab al-‘Itq,” “Bab al-‘Abdu Ra’in fi Mali Sayyidihi wa Nasabi an-Nabiyyu SAW al-
Malu ila as-Sayyid.”

2 al-Isra’ (17): 15.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkosaan menurut KUHP adalah perbuatan memaksa seorang wanita
yang bukan istrinya untuk bersetubuh dengan dia, dengan kekerasan atau ancaman
kekerasan.' Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa perkosaan merupakan
peristiwa yang mengerikan (adanya unsur pemaksaan dengan kekerasan), yang
akan menjadi sumber trauma psikis dan fisik. Hal tersebut dapat diketahui dengan
adanya dampak-dampak yang timbul setelah perkosaan. '

Sebagaimana yang dikatakan oleh M. S. Munir, di Amerika, sebuah studi
dilakukan Linda E. Lediay terhadap korban perkosaan, setelah 2 sampai 3 jam
kemudian menemukan dampak dan akibat sebagai berikut: korban mengalami
gemetar dan menggigil tak henti, mengalami rasa pusing, mengalami kekejangan
otot yang hebat, mengalami sakit kepala dan nyeri yang hebat.” Hal tersebut
merupakan sebagian penderitaan yang dapat dilihat secara. kasat mata. Lalu
bagaimana dengan penderitaan psikologisnya?. Korban perkosaan akan selalu
“terbayang-bayang” dengan kejadian yang sangat ‘mengerikan t_ersebut seumur

hidupnya. Ditambah lagi apabila perkosaan tersebut membuahkan kehamilan di

rahimnya, yang tentu saja kehamilan tersebut tidak diinginkan oleh mereka.

' R Soesilo, Kitab Undang-undang Hukum Piduna (KUHP): serta Komentar-
komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal (Bogor: Politeia,1996), him. 210.

2 M. S. Munir, “Perkosaan dalam Pemberitaan Media dan Akibat Bagi Korban,” hitp:
siar.endonesa.net/?q=node/11, akses 4 April 2005.



Kehamilan adalah suatu proses alamiah yang terjadi sebagai suatu akibat
bertemunya sperma dan ovum. Proses alamiah itu akan menjadi suatu
kebahagiaan tersendiri apabila telah direncanakan sebelumnya, bukan merupakan
suatu kelalaian, suatu keterpaksaan atau bahkan suatu perkosaan. Suatu kehamilan
yang tidak direncanakan, akan mendatangkan hal-hal yang kurang baik, karena si
ibu tidak siap menerima kehamilan sebagai suatu kenyataan.3 Kehamilan yang
tidak diinginkan tersebut, akan menambah beban si ibu, karena menjalani
kehamilan yang normal saja berat, apalagi kehamilan yang tidak diinginkan.

Kehamilan dengan beban yang berat, membuat si ibu dihadapkan pada dua
pilihan sulit, apalagi ditambah tidak adanya tempat untuk berbagi. Pilihan untuk
meneruskan kandungannya atau menggugurkannya adalah pilihan yang sama-
sama merugikannya. Apabilz; memilih untuk meneruskan kandungannya, maka
dia akan menanggung malu seumur hidupnya. Dan tidak menutup kemungkinan,
juga akan berdampak buruk terhadap keluarga dan anaknya kelak. Di sisi lain,
apabila memilih untuk mengguguraan kandungannya, maka kerugian-xerugian
yang lebih besar juga sudah mengincarnya, dari.mulai pendarahan, timbulnya
berbagai penyakit atau bahkan sampai meninggal.

] _'_Dunia_kedokteran berpendapat, bahwa pengguguran kandungan (aborsi)

adalah penghentian  dan pengeluaran hasil kehamilan dari rahim sebelum janin

bisa hidup di luar kandungan. Pengeluaran janin disebut aborsi apabila terjadi

3 Suryono Ekotama, dkk, Abortus Provocatus bagi Korban Perkosaan: Perspektif:
Viktimologi, Kriminologi dan Hukum Pidana, cet. ke-1 (Yogyakarta: Universitas Atmajaya
Yogyakarta, 2000), hlm. vii.



sebelum 20-24 minggu, sedangkan sesudah jangka waktu tersebut, disebut
pembunuhan bayi (infam.‘icide).4

| Sekarang ini, kasus aborsi semakin menjamur. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan makin maraknya penemuan janin-janin maupun bayi-bayi, baik
yang masih hidup maupun yang sudah mati, di pinggir jalan, di tempat sampabh, di
sungai, bahkan di pekarangan rumah. Belum lagi kasus aborsi yang dilakukan
sendiri oleh si ibu, dukun-dukun maupun ahli medis secara diam-diam, yang tentu
saja tidék diketahui oleh masyarakat, membuat angka kasus aborsi semakin
tiinggt.

Sebagai contoh nyata, dalam berita liputan 6 SCTV, dari Ambon, Maluku,
dilaporkan adanya penemuan sesosok janin yang mengapung di sungai (kali) oleh
seorang warga bernama Hasan. Temuan tersebut langsung dikabarkan kepada
masyarakat untuk mengangkat janin yang masih terbungkus ketuban. Dilihat dari
sosoknya, personel kepolisian Resor Ambon memperkirakan janin tersebut adalah
hasil aborsi yang dibuang ibunya dan baru berumur sekitar 7 bulan.” Selain itu, di
Kendari, Sulawesi Tenggara, jug;l ditemukan kuburan yang di dalamnya terdapa’;
janin yang berumur sekitar 1 bulan® Walaupun pada kasus kedua janin

diperlakukan dengan lebih manusiawi (dikubur), namun dari kedua kasus tersebut,

dapat diketahui bahwa janin yang tak berdaya tersebut telah diambil hak hidupn_ya'

secara paksa.

4 C. B. Kusmaryanto, Kontroversi Aborsi, cet. ke-2 (Jakarta: Grasindo, 2004), him. 11-12.

5 Sahlan Helut/ULF, “Janin Bayi Ditemukan Mengapung ¢i Kali,” http://www liputan6.
com/fullnews/53485.html, akses 09 Agustus 2005.

® Qodriansyah Sofyan/212, “Menggali Kuburan Janin Hasil Aborsi,” hitp:/fwww.
liputan6.com/fullnews/96714.html, akses 09 Agustus 2005.



Islam, sebagaimana dijelaskan dalam ajaran-ajarannya, sangat
menghormati hak-hak hidup, sehingga kemudian Islam melarang setiap tindakan
yang mengancam kehidupan, dan secara tegas mengharamkan pembunuhan tanpa

alasan yang benar.

LTSI TR B RN
Berdasarkan hal tersebut, keputusan untuk melakukan aborsi semakin sulit
dilakukan. Ditambah lagi dengan adanya Undang-undang No. 23 Tahun 1999
tentang Kesehatan, yang mélarang aborsi dalam bentuk apapun dan oleh siapapun,
kecuali untuk menyelamatkan nyawa si ibu.
Dalam menyikapi masalah aborsi (secara umum), ulama berbeda pendapat.
Di satu pihak ada yano mengharamkan aborsi sejak bertemunya sel telur dan
sperma, di sisi lain ada yang membolehkan aborsi sebelum 40 hari atau 120 hari.
Sedangkan dalam permasalahan aborsi akibat perkosaan, juga masih terjadi
bersilang pendapat. Jad al-Haqq, merupakan salah satu mufti yang mengharamkan
aborsi akibat perkosaan; sedangkan Yi;_suf 7 al-Q»é:r‘a(}_iawrilhrbgr;p;endapat bahwa
perkosaan merupakan sebuah peristiwa yang dapat dijadikan sebagai alasan untuk‘

~melakukan aborsi. Yusuf al-Qaradawi merupakan salah satu cendekiawan muslim

~ yang berpikir secara kontekstual, rasional dan praktis. Hal tersebut memberikan

kesempatan kepada penyusun untuk meneliti pemikirannya, metode penetapan

hukumnya serta relevansi pemikirannya dengan kesehatan reproduksi wanita.

" AlIsra’ (17) : 33.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan d1 atas, terdapat

beberapa pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Apakah metode istifibat hukum Yusuf al-Qaradawi dalam fatwanya
mengenai aborsi akibat perkosaan ?
Bagaimanakah relevansi pemikiran Yusuf al-Qaradawi mengenai aborsi

akibat perkosaan dengan kesehatan reproduksi wanita ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pokok masalah di atas, yaitu:
Menjelaskan metode istinbat hukum Yusuf al-Qaradawi dalam fatwanya
mengenai aborsi akibat perkosaan.

Menjelaskan relevansi pemikiran Yusuf al-Qaradawi mengenéi aborsi
akibat perkosaan dengan kesehatan reproduksi wanita.

Sedangkan kegunaan penelitian ini, antara lain:

. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam

bidang hukum Islam, serta dalam rangka mengembangkan dan
meningkatkan kajian terhadap hukum Islam, khususnya menyangkut
pemecahan masalah hukum aborsi akibat perkosaan, serta memberi

masukan yang berarti bagi wanita yang hamil karena diperkosa, agar dapat

mengurangi beban penderitaannya, baik secara lahir maupun batin.



2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta pemahaman
terhadap siapa saja, khususnya dalam melihat perkembangan pemikiran-
pemikiran intelektual muslim, khususnya pemikiran Yusuf al-Qaradawi

mengenai aborsi akibat perkosaan.

D. Telaah Pustaka

Kasus perkosaan tidak saja merenggut harkat dan martabat sebagai
manusia, tetapi juga meninggalkan banyak penderitaan bagi wanita yang menjadi
korban. Penderitaannya antara lain korban dikucilkan masyarakat, bahkan apabila
sampai menyebabkan kehamilan, harus menanggung beban membesarkan anak
akibat perkosaan tersebut, sehingga bagi vyang tidak mampu menjalani
penderitaannya, dapat mengambil jalan pintas dengan melakukan aborsi maupun
bunuh diri.

Kasus aborsi bukanlah sesuatu hal yang baru, begitu juga aborsi akibat
perkosaan. Namun, sampai sekarang masih menjadi kontroversi di berbagai
belahan dunia ini. Di satu pihak ada yang melarang, sedangkan di pihak lain ada
yang membolehkan. Aborsi di satu sisi bertujuan untuk kebaikan si ibu, namun
tidek dapat kita pungkiri bahwa aborsi juga meninggalkan Iuka bagi si ibu, baik

) luk—a.ﬁsik rHaupun luka psikis.

Hal tersebut membuat banyak orang tertarik untuk mengkajinya, sehingga
banyak tulisan-tulisan yang mengkaji tentang aborsi akibat perkosaan ini. Namun,
sejauh penelusuran penyusun, karya tulis mengenai pemikiran Yusuf al-Qaradawti

tentang aborsi akibat perkosaan, belum ditemukan.



Abul Fadl Mohsin Ebrahim membahas aborsi akibat perkosaan ini
bersama dengan isu-isu biomedis lainnya, seperti euwthanasia, dalam bukunya
yang berjudul Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan: Isu-isu Biomedis
dalam Perspektif Islam.®

Sedangkan beberapa skripsi tentang aborsi, yang penyusun temukan antara
lain: “Studi Banding antara Pendapat Ibn ‘Abidin (Madzab Hanafi) dan al-Ghazali

? membahas pandangan kedua tokoh

(Madzab Syafi’i) tentang Hukum Aborsi,”
tersebut tentang hukum aborsi sebelum dan sesudah ditiupkan ruh. Lalu “Aborsi
Menurut Hukum Islam (Perbandingan Madzab Syafi’i dan Hanafi),”'® membahas
pandangan hukum kedua madzab tersebut tentang abortus provokatus, metode
penetapan hukumnya serta implikasi kebijakan hukum kedua madzab tersebut.
Sedangkan Anhar Syaifuddin, dalam “Aborsi sebagai Delik dan Akibat
Hukumnya (Studi Komparatif antara Hukum Pidana Islam dan Kitab Undén;g;—
undang Hukum Pidana Indonesia),”'! lebih menitikberatkan pembahasannya
berdasarkan kacamata hukum pidana Islam (Figh Jinayah) dan Kitab Undang-

undang Hukum Pidana (KUHP) dalam melihat hukum' aborsi, sanksi hukuman

bagi pelaku aborsi serta persamaan dan perbedaan kedua sistem hukum tersebut.

¥ Abul Fadl Mohsin Ebrahim. 4borsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan: Isu-isu )
Biomedis dalam Perspektif Islam, alih bahasa: Sari Meutia, cet. ke-2 (Bandung: Mizan, 1998). -

? Yayah Sopiah, “Studi Banding antara Pendapat Ibn ‘Abidin (Mazhab hanafi) dan al-
Ghazali (Mzhab Syafi’i) tentang hukum aborsi,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah [AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997.

1 Muhdiono, “Aborsi Menurut Hukum Islanm (Perbandingan Mazhab Syafi’i dan
Hanafi),” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyvakarta, 2002.

' Anhar Syaifuddin, “Aborsi sebagai Delik dan Akibat Hukumnya (Studi Komparatif
antara Hukum Pidana Islam dan Kitab Undang-undang Hukum Pidana Indonesia),” skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.



‘Sementara dalam “Aborsi yang Dilakukan Istri Akibat Tekanan Ekonomi

212

(Studi Filsafat Hukum Islam,)”"* oleh Taufik, membahas pandangan ulama serta

solusinya mengenai aborsi akibat tekanan ekonomi tersebut. Lalu “Tinjauan

»13

Hukum Islam terhadap Aborsi Janin Cacat dalam Keluarga,”"” dan “Pandangan

»1d

Hukum Islam terhadap Aborsi Akibat Kegagalan Kontrasepsi dalam Ber-KB,

pembahasan keduanya terbatas pada pandangan hukum Islam saja. Sedangkan

»13

Andriani dalam “Aborsi Akibat Perkosaan dalam Pandangan Hukum Islam,
membahas apakah perkosaan dapat dijadikan sebagai alasan untuk melakukan

abortus nrovokatos serta pandangan hukum Islam terhadap aborsi akibat

perkosaan tersebut.

E. Kerangka Teoretik
Berbicara mengenai aborsi, atas alasan apa pun, pertama-tama merujuk

pada salah satu prinsip yang ditegakkan Islam melalui syari’atnya, yaitu

mutlaknya perlindungan atas kehidupan (/iifz an-nafs).'°

12 Taufik, “Aborsi yang Dilakukan Istri Akibat Tekanan Ekonomi (Studi Filsafat Hukum
Islam,” skripsi tidak diterbitkan, fakultas Syari’ah JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

13 Fitrotun Rahmawati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Aborsi Janin Cacat dalam
Keluarga,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2003.

14 Lely Hidayati, “Pandangan Hukum Islam terhadap Aborsi Akibat Kegagalan
Kontrasepsi dalam Ber-KB,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003.

!> Andriani, “Aborsi Akibat Perkosaan dalam Pandangan Hukum Islam,” skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998.

16 Abu Ishaq asy-Syatibi, AI-Muwafagat fi Usul al-Ahkam (Kairo: t. p, t.t), vol. II: 14.



Dalam al-Qur’an dikatakan,

Labort g b WA (3 WIS 2 W) (3 sl s o Las JB e L
M 0 L WSTSG

Menurut M. Abu Zahrah, tujuan hakiki hukum Islam adalah
kemaslahatan.'® Kemaslahatan melalui maqasid asy-syari'ah tidak hanya dilihat
dalam arti teknis belaka. Akan tetapi dalam upaya dinamika dan pengembangan
hukum dilihat sebagai sesuatu yang méngandur{g nilai filosofis dari hukum-
hukum yang disyari'atkan Tuhan kepada manusia. Penekanan maqasid asy-
syari'ah yang dilakukan asy-Syatibi, secara umum bertitik tolak dart kandungan
ayat-ayat al-Qur'an yang menunjuk bahwa hukum Tuhan yang mengandung
kemaslahatan. Menurutnya bahwa maqasid asy-syariah dalam arti kemaslahatan
dalam aspek-aspek hukum secara keseluruhan, artinya apabila terdapat
permasalahan-permasalahan hukum yang tidak ditemukan secara jelas gimensi
kemaslahatannya dapat dianalisis melalui magasid asy-syari‘ah yang dilihat dari

ruh syari'at dan tujuan umum agama Islam: ¥

Berkaitan dengan hal tersebut, ada kaidah fighiyyah yang menyatakan:

- Pl 5l

7 Al-Maidah (5): 32.
¥ Muhammad Abu Zahrah, Usa/ al-Figh (Mesir: Dar al-Fikr al-'Arabi, 1958), hlm. 366.

19 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid asy-Syari'ah menurut asy-Syatibi, cet. ke-1
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 68.

2 Asjmuni Abdur Rahman, Qaidah-qaidah Figih: Qawaidul Fighivah (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 85.
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Sedangkan dasar nass pada surat al-A’raf ayat 56 menyatakan;
Mol sy o,V (3 ) adens Vg

Pada kasus wanita yang hamil akibat perkosaan, belum hilang stress pasca
trauma yang menghantui korban perkosaan, mereka kemudian dihadapkan pada
masalah yang cukup dilematis, yaitu antara meneruskan kehamilan yang tidak
dikehendaki dengan keputusan untuk melakukan aborsi. Meneruskan kehamilan
hingga melahirkagl saja sudah merupakan beban yang berat bagi wanita tersebut,
apalagi bila harus membesarkan benih hasii perkosaan. Namun, keputusan untuk
aborsi pun bukan hal yang ringan. Selain karena stigma sosial yang akan
membayangi mereka, di negara yang tidak melegalkan aborsi akibat perkosaan
ini, berbagai aspek harus mereka pertimbangkan, dari aspek agama, moral, hukum
sampai aspek pelayanan medis. *

Dalam konteks ini, apabila terjadi pertentangan dua mafsadat atau lebih,

maka harus dapat memilih mana yang lebih besar madaramya, dengan dikerjakan
yang lebih ringan, madaratnya.. Apabila. dengan pemerikséan yz;ng dapat
dipertanggungawabkan kebenarannya diprediksi bahwa keberadaan janin tersebut
akan membahayalkan ibunya, maka syari'at Islam dengan ga'idah umumnya

‘memerintahkari” agar dilakukan tindakan yang lebih ringan resikonya. Apabila
keberadaan janin tersebut akaﬁ dapat menyebabkan kematian ibunya dan tidak ada

jalan untuk menyelamatkannya kecuali dengan menggugurkan kandungan

tersebut, maka menggugurkannya dalam kondisi seperti itu merupakan suatu

2 Al-A'raf (7): 56.

22 »Bjla Mereka Memilih Aborsi," http://www.advokasia.com/lacak/lacak. php?sub=Mei&
‘id=19&mode_print=1, akses 5 Juni 2005
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keharusan. Jangan sampai mengorbankan ibu demi menyelamatkan bayi, karena
ibu adalah pokok, sedang hidupnya pun sudah dapat dipastikan, dia mempunyai
hak kebebasan hidup, dia mempunyai hak dan dilindungi oleh hukum, dan dia
adalah tiang rumah tangga. Maka tidaklah masuk akal kalau dia dikorbankan guna
menyelamatkan janin yang belum tentu hidup dan belum memperoleh hak dan

kewajiban.*® Hal ini sesuai dengan kaidah:

24y % P L 1 B T T
: W\g&)b\JﬁW\g&j)ubwda)\mbi

F. Metode Penelitian
Dalam melakukan setiap penelitian, maka tidak akan lepas dari langkah-
langkah penelitian untuk mempermudah pelaksanaannya. Begitu juga dengan
penelitian ini, penyusun menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah penelitian
kepustakaan (library research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan
dengan-mengkaji dan menelaah berbagai buku atau kitab yang berkaitan
dengan pembahasan mengenai Yusuf al-Qaradawi dan fatwanya mengenai
kasus aborsi akibat perkosaan.
2. Sifat Penelitian
Sedangkan sifat peneiitiannya adalah deskriptif-analitik yang

berusaha menjelaskan dan memaparkan tokoh Yusuf al-Qaradawi dan

2 Yusuf al-Qaradawi, Al-Halal wa al-Haram, alih Bahasa: Abu Sa'id al-Falahi dan Aunur
Rafiq Shaleh Tamhid, cet. ke-4 (Jakarta: Robbani Press, 2004 ), him. 228.

24 Rahman, Qaidah-qaidah Figih, him. 30.



fatwanya mengenai kasus aborsi akibat perkosaan serta istinbat hukum
yang memperkuat argumen tersebut. Setelah itu penyusun berusaha
menerangkan dan menganalisis pemikiran tersebut dengan menguraikan
data yang ada untuk ditarik suatu kesimpulan yang bisa menguatkan
pendapat tersebut maupun melemahkannya. Selain itu, penyusun juga akan

menghubungkannya dengan kesehatan reproduksi wanita.

(v8)

Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penyusun gunakan adalah studi
kepustakaan, dengan mengkaji dan menelaah berbagai buku dan kitab dari
sumber utama (data primer), yaitu karya-karya Yusuf al-Qaradawi, Hadyu
al-Islam Fatawa Mu'asirah,” al-Halal wa al-Haram £ al-Islam*®

Di samping itu, data-data dalam penelitian ini juga didapatkan dari
berbagai sumber lain yang memberikan informasi-informasi yang
berkenaan dengan tema penelitian ini, yang disebut dengan sumber
tambahan atau bantuan (data sekunder). D' antaranya adalah: Perilaku
Seks Menyimpang  Seksualitas Kontemporer ~ Umat [sl&m,27 Revolmﬁg

Seksual Perempuan: Obstetri dan’ Ginekologi' dalam- Tinjauan Islam.®

"2 Yusuf al-Qaradawi, Hadyu allslim Fataws Mu'asirah (Beirut-Libanon: Darul
Ma'rifah, 1408 H/ 1988 M). »

26 yusuf al-Qaradawi, Al-Halal wa al-Haram f7 al-Islam (Beirut: Darul Ma'rifah ad-Darul
Baida, 1405 H/ 1985).

% Marzuki Umar Sa'abah, Perilaku Seks Aenvimpang dan Seksualitas Kontemporer
Umat Islam, cet. ke-1 (Jogjakarta: UII Press, 2001).
8 Hassan Hathout, Revolusi Seksual Perempuan: Obstetri dan Ginekologi dalam
Tinjauan Islam, alih bahasa: Tim Penerjemah Yayasan Kesehatan Ibnu Sina, cet. ke-1 (Bandung:
Mizan, 1994).
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Islam dan Masa Depan Biologis Umat Manusia: Etika, Gender,
Teknologi®> Kontroversi Aborsi® Abortus Provocatus bagi Korban
Perkosaan Perspektif: Viktimologi, Krimonologi dan Hukum Pidana®'
4. Pendekatan
Pendekatan yang penyusun gunakan dalam menelusuri masalah
yang diteliti adalah pendekatan Filsafat Hukum Islam, yaitu suatu
pendekatan yang digunakan dengan melihat tujuan hukum Islam dalam
melayani kebutuhan masyarakat, dalam hal ini maqasid asy-syari ah.
5. Analisis Data
Metode analisis yang penyusun terapkan dalam penelitian ini
adalah metode induksi, yaitu untuk menerangkan pemikiran Yusuf al-
Qaradawi dalam fatwanya dan penerapannya pada masalah aborsi akibat
perkosaan. Dari hal tersebut, kemudian dihubungkan dengan persoalan

perlindungan terhadap kesehatan reproduksi wanita.

G. Sistematika Pembahasan - s
Untuk mempermudah proses penyelesaian penelitian ini, maka penyusun

menyajikan pembahasan penelitian ini menjadi lima bab, dengan sistematika

sebagai berikut: bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar

2 Munawar Ahmad Anees, Islam dan Masa Depan Biologis Umat Manusia: Etika,
Gender dan Teknologi, alih bahasa: Rahmani Astuti, cet. ke-4 (Bandung: Mizan, 1994).

39 CB. Kusmaryanto, Kontroversi Aborsi, cet. ke-2 (Jakarta: Grasindo, 2004).
31 Suryono Ekotama, dkk, Abortus Provocatus bagi Korban Perkosaan Perspektif:

Viktimologi, Xvimonologi dan Hukum Pidana, cet. ke-1 (Yogyakarta: Universitas Atmajaya
Yogyakarta, 2000).
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belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik dan metode penelitian, kemudian sistematika pembahasan untuk
mengarahkan kepada substansi penelitian ini.

Untuk memberikan gambaran awal mengenai aborsi akibat perkosaan,
maka pada bab kedua akan diuraikan gambaran umum mengenai penyebab-
penyebab aborsi, aborsi sebagai akibat perkosaan dan dampak yang timbul akibat

aborsi.

Sedangkan untuk lebih memahami bagaimana latar belakangv dan
pemikiran Yusuf al-Qaradawi dalam fatwanya mengenai aborsi akibat perkosaan,
maka pada bab ketiga dipaparkan latar belakang, rola pemikiran dan metode
istidlal serta karya-karya Yusuf al-Qaradawi. Selanjutnya diuraikan pemikiran
S(;usuf al-Qaradawi mengenai aborsi akibat perkosaaﬁ.

Pada bab keempat, penyusun menganalisis pemikiran Yusuf al-Qaradawi
mengenai aborsi akibat perkosaan. Dalam bab keempat ini memuat metode
penetapan hukum yang dipakai Yusuf al-Garadawi dalam kasus aborsi akibat
perkosaan serta relevansi pemikiran Yusuf al-Qaradawi tentang aborsi akibat
perkosaan dengan kesehatan reproduksi wanita.

Sebagai penutup, dalam bab kelima berisi kesimpulan serta saran-saran
mengenai penelitian yang penyusun lakukan. Dan pada bagian akhir berisi
lampiran-lampiran yang diperlukan, yaitu terjemahan, biografi ulama dan

curriculum vitae.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan argumen-argumen mengenai aborsi,
khususnya yang disebabkan oleh perkosaan, dan relevansinya dengan kesehatan
reproqusi wanita pada pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1 Perkosaan mendatangkan dampak yang berat dan luas, antara lain dampak
psikologis berupa depresi berat, dampak sostal yang tidak hanya
pendidikan melainkan status anak nantinya, status ibu dari anak tersebut
dalam pergaﬁian hidup bersama masyarakat, dan masih banyak lagi
dampak-dampak yang harus dipikul akibat suatu perkosaan, misalnya
penyakit kelamin. Oleh karena itu, berdasarkan berbagai pertimbangan,
?borsi akibat perkoeaan menurut Yusuf al-Qaradawi boleh dilakukan,
karena perkosaan merupakan sebuah uzur yang kuat yang dapat dijadikan
sebagai alasan untuk melakukan aborsi. Metode Jst/mbat hukum yang
digunakan Yusuf al-Qaradawi dalam fatwanya mengenai aborsi akibat
perkosaan tersebut adalah dengan maslahah al-mursalah, karena di antara
pilihan untuk memelihara kehamilan akibat perkosaan tersebut atau
menggugurkannya, pilihan untuk menggugurkan kandungan tersebut
sebelum berusia empat puluh hari lebih ringan madaramya daripada

memelihara kandungannya.

96
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Relevansi antara kesehatan reproduksi wanita dengan fatwa Yusuf al-
Qaradawi adalah bahwa perkosaan merupakan sebuah hubungan seksual
yang dilakukan karena adanya unsur paksaan dan kekerasan, yang
mengakibatkan penderitaan secara fisik dan psikhis, hal tersebut tentu saja
mendatangkan dampak buruk bagi kesehatan reproduksi wanita. Apabila
sampai mengakibatkan kehamilan, maka dapat mengakibatkan
penderitaan yang lebih banyak lagi, sehingga al-Qaradawi membolehkan
aborsi akibat perkosaan, di mana pengguguran tersebut harus dilakukan
oleh sebuah tim yang ahli, sehingga kesehatan jasmani dan rohaninya

terjamin.

B. Saran

bo

Meskipun aborsi merupakan perbuatan yang bertentangan denge;ﬁ
sunnatullah, hukum, moral dan etika, namun haruslah tetap disikapi secara
netral, s_e.bab menghakimi tanpa meneliti alasan-alasan mengapa dia
melakukan aborsi merupakan tindakan yéng kurang bijaksana. Sikap -
netral dan| perlakuan yang lebih manusiawi bisa menjadi alternatif lain,
tanpa harus menerima dan menganggapnya sebagai suatu hal yang wajar,

sebab bisa jadi seorang wanita yang melakukan aborsi tersebut adalah

korban lingkungan ya_ng melingkupinya (misalnya: akibat perkosaan).
Sikap yang bijaksana dalam menilai dan melihat permasalahan aborst,

khususnya akibat perkosaan, sangat dibutuhkan untuk membantu dan

. menyembuhkan trauma yang dialaminya. Akan tetapi, hendaknya jalan
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keluar ini dilakukan berdasarkan prosedur yang ketat, agar tidak
disalahgunakan oleh pihak-pihak tertentu.

Yusuf al-Qaradawi merupakan seorang intelektual muslim yang produktif.
Walaupun al-Qaradawi merupakan tokoh yang kontroversial, namun
kajian terhadap pemikirannya sangat penting untuk dilanjutkan, guna
menggali khazanah ilmu pengetahuan yang tersembunyi, baik kajian

terhadap fiqih, ketaatanégaraan maupun disiplin ilmu lainnya.
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